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ABSTRACT

Students’ ability to explain science concepts is one of the key indicators of
conceptual understanding. However, this ability remains relatively low, particularly
when dealing with abstract material. One factor believed to influence this ability is
the use of visual learning media with different characteristics. This study aims to
determine the ability of junior high school students and the differences in their ability
to explain science concepts through various visual learning media, namely
instructional videos, three-dimensional (3D) models, and two-dimensional (2D)
images. The study was conducted at SMP Negeri 18 Surabaya during the even
semester of the 2025/2026 academic year with 30 seventh-grade students as
research subjects. Data were collected through explanation ability tests, interviews,
and student response questionnaires. The research instruments included essay
questions, interview guidelines, and a Likert scale questionnaire. The results
showed that instructional videos yielded the highest average explanation ability
score of 75.25, followed by 3D models at 74.33, and 2D images at 71.33. Each
medium demonstrated strengths in different indicators of explanatory ability
according to its characteristics. Interview and questionnaire data also showed that
all three media received positive responses from students, although each had its
own strengths and limitations in supporting conceptual understanding. It was
concluded that variations in visual learning media result in different tendencies in
explanatory ability depending on the characteristics of the information presented.
Teachers are advised to combine the use of these three types of visual learning
media because each medium has distinct characteristics, indicator focuses, and
roles in enhancing explanatory ability; thus, each medium can complement the
students’ ability to explain science concepts.

Keywords: explanatory ability, visual learning media, educational videos, 3D
models, 2D images, science concepts.

ABSTRAK

Kemampuan siswa dalam menjelaskan konsep IPA merupakan salah satu indikator
penting dalam pemahaman konseptual. Namun, kemampuan tersebut masih
tergolong rendah, terutama pada materi yang bersifat abstrak. Salah satu faktor
yang diduga memengaruhi kemampuan tersebut adalah penggunaan media
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pembelajaran visual yang memiliki karakteristik berbeda. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan siswa dan perbedaan kemampuan siswa SMP
dalam menjelaskan konsep IPA melalui variasi media pembelajaran visual berupa
video pembelajaran, model tiga dimensi (3D), dan gambar dua dimensi (2D).
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 18 Surabaya pada semester genap tahun
ajaran 2025/2026 dengan subjek penelitian sebanyak 30 siswa kelas VII. Data
dikumpulkan melalui tes kemampuan menjelaskan, wawancara, dan angket respon
siswa. Instrumen penelitian meliputi soal uraian, pedoman wawancara, dan angket
skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media video pembelajaran
memperoleh rata-rata kemampuan menjelaskan tertinggi sebesar 75,25, diikuti
media model 3D sebesar 74,33, dan media gambar 2D sebesar 71,33. Setiap media
menunjukkan keunggulan pada indikator kemampuan menjelaskan yang berbeda
sesuai karakteristiknya. Data wawancara dan angket juga menunjukkan bahwa
ketiga media memperoleh respon positif dari siswa, meskipun masing-masing
memiliki kelebihan dan keterbatasan dalam mendukung pemahaman konsep.
Disimpulkan bahwa variasi media pembelajaran visual memberikan kecenderungan
kemampuan menjelaskan yang berbeda sesuai karakteristik informasi yang
disajikan. Guru disarankan untuk mengkolaborasikan penggunaan 3 variasi media
pembelajaran visual karena setiap media memiliki karakteristik, fokus indikator dan
peran untuk memingkatkan kemampuan menjelaskan yang juga berbeda sehingga
setiap media bisa saling melengkapi kemampuan siswa dalam menjelaskan konsep
IPA.

Kata kunci: kemampuan menjelaskan, media pembelajaran visual, video
pembelajaran, model 3D, gambar 2D, konsep IPA.

A.Pendahuluan

Kemampuan menjelaskan
merupakan salah satu indikator
penting dalam pembelajaran Iimu
Pengetahuan Alam (IPA) karena
mencerminkan tingkat pemahaman
konseptual siswa terhadap materi
yang dipelajari. Siswa yang mampu
menjelaskan konsep secara runtut,
menggunakan istilah ilmiah yang
tepat, serta menghubungkan
hubungan sebab-akibat menunjukkan

bahwa mereka tidak hanya menghafal

informasi, tetapi juga memahami
makna konsep secara mendalam.
Kemampuan tersebut menjadi bagian
penting dalam pembelajaran IPA
abad ke-21 yang menekankan
pengembangan kemampuan berpikir
ilmiah, komunikasi, dan pemecahan
masalah (Kemendikdasmen, 2025).

Meskipun demikian, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan siswa SMP dalam
menjelaskan  konsep IPA masih

tergolong rendah, terutama pada
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materi yang bersifat abstrak seperti
Bumi dan Tata Surya. Janah dan
Hidayati (2025) melaporkan bahwa
indikator kemampuan menjelaskan
hanya mencapai 38% dengan rata-
rata pemahaman konsep sebesar
44%. Penelitian Sa'adah et al. (2025)
juga menunjukkan bahwa lebih dari
separuh siswa mengalami kesulitan
menjelaskan konsep IPA akibat
pembelajaran yang masih berpusat
pada guru dan kurang didukung media
pembelajaran yang inovatif. Temuan
serupa dilaporkan oleh Musahrain et
al. (2024), Zahro dan Fauziah (2025),
serta Tillah dan Subekti (2024), yang
menunjukkan bahwa kemampuan
menjelaskan maupun literasi sains
siswa SMP masih berada pada
kategori rendah.

Kondisi tersebut juga ditemukan
pada hasil pra-penelitian yang
dilakukan di SMP Negeri 18
Surabaya. Dari 30 siswa kelas VI
yang mengikuti tes awal, hanya 20%
siswa yang memiliki kemampuan
menjelaskan pada kategori tinggi,
sedangkan  masing-masing  40%
berada pada kategori sedang dan
rendah. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa masih
mengalami kesulitan dalam

menjelaskan konsep IPA secara

ilmiah, khususnya pada materi Bumi
dan Tata Surya yang memuat konsep-
konsep abstrak dan tidak dapat
diamati secara langsung.

Salah satu faktor yang diduga
memengaruhi  kemampuan siswa
dalam menjelaskan konsep IPA
adalah penggunaan media
pembelajaran. Media pembelajaran
berperan membantu siswa
membangun  representasi  visual
terhadap konsep yang sulit diamati
sehingga konsep menjadi lebih
konkret dan mudah dipahami.
Menurut Mayer (2020), penyajian
informasi melalui media visual dapat
membantu siswa mengintegrasikan
informasi verbal dan visual sehingga
meningkatkan pemahaman
konseptual. Selain itu, teori Dual
Coding yang dikemukakan Paivio
(2006) menjelaskan bahwa
representasi visual dan verbal yang
diproses secara bersamaan dapat
memperkuat pembentukan
representasi mental siswa. Oleh
karena itu, penggunaan media visual
diperkirakan berkontribusi terhadap
kemampuan siswa dalam
menjelaskan konsep IPA.

Media visual dalam
pembelajaran IPA dapat disajikan

dalam berbagai bentuk, seperti
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gambar dua dimensi (2D), model tiga
dimensi (3D), dan video
pembelajaran. Ketiga media tersebut
memiliki karakteristik yang berbeda
dalam menyajikan informasi. Gambar
2D lebih menekankan representasi
visual statis, model 3D memberikan
pengalaman konkret melalui
pengamatan objek secara langsung,
sedangkan video  pembelajaran
mampu menyajikan proses dan
fenomena secara dinamis. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa
masing-masing media memiliki
keunggulan dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa. Fitriani et
al. (2023) melaporkan bahwa media
gambar membantu siswa memahami
konsep dasar, Ramadani et al. (2025)
menunjukkan bahwa model 3D efektif
meningkatkan pemahaman struktur
dan hubungan spasial, sedangkan
Aviani et al. (2025) menyatakan
bahwa video pembelajaran membantu
siswa ~memahami proses dan
hubungan sebab-akibat secara lebih
baik.

Meskipun demikian, penelitian
terdahulu umumnya masih berfokus
pada efektivitas satu jenis media
terhadap hasil belajar atau
pemahaman konsep. Penelitian yang

secara khusus menganalisis

bagaimana kemampuan siswa
menjelaskan konsep IPA Kketika
konsep yang sama disajikan melalui
tiga jenis media visual yang berbeda
masih terbatas. Padahal, setiap media
memiliki karakteristik ~ penyajian
informasi yang berbeda sehingga
berpotensi menghasilkan karakteristik
kemampuan menjelaskan  yang
berbeda pula. Dengan demikian,
penelitian ini  tidak  bertujuan
menentukan media yang paling baik,
melainkan menganalisis bagaimana
karakteristik kemampuan siswa dalam
menjelaskan konsep IPA melalui
penggunaan media video
pembelajaran, model 3D, dan gambar
2D.

Berdasarkan  uraian  tersebut,
penelitian ini bertujuan menganalisis
kemampuan siswa SMP dalam
menjelaskan konsep IPA melalui
variasi media pembelajaran visual
berupa video pembelajaran, model
tiga dimensi (3D), dan gambar dua
dimensi  (2D). Hasil

diharapkan dapat

penelitian
memberikan
gambaran mengenai karakteristik
kemampuan menjelaskan siswa pada
setiap media visual serta menjadi
referensi bagi guru dalam memilih

media pembelajaran yang sesuai

364



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

dengan karakteristik materi dan tujuan

pembelajaran IPA.

B. Metode Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan mixed methods dengan
desain sequential explanatory, yaitu
pengumpulan dan analisis data
kuantitatif yang dilanjutkan dengan
data kualitatif untuk memperdalam
dan menjelaskan hasil kuantitatif yang
diperoleh. Penelitian dilaksanakan di
SMP Negeri 18 Surabaya pada
semester genap tahun ajaran
2025/2026 dengan subjek penelitian
sebanyak 30 siswa kelas VII.
Penelitian dilakukan dalam tiga
kali pertemuan pada materi Bumi dan
Tata Surya dengan menggunakan tiga
variasi media pembelajaran visual,
yaitu video pembelajaran, model tiga
dimensi (3D), dan gambar dua
dimensi (2D). Pada setiap pertemuan,
siswa mengamati media yang
digunakan, kemudian mengerjakan
tes kemampuan menjelaskan konsep
IPA. Setelah tes selesai, dilakukan
wawancara terhadap enam siswa
yang mewakili kategori kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah
berdasarkan rekomendasi guru serta
hasil tes. Seluruh siswa juga mengisi

angket untuk mengetahui respon

terhadap penggunaan masing-masing
media pembelajaran.

Instrumen penelitian meliputi tes
uraian kemampuan menjelaskan
konsep IPA, pedoman wawancara,
dan angket respon siswa. Tes disusun
berdasarkan sepuluh indikator
kemampuan menjelaskan menurut
Mardyah (2024),

wawancara dan angket digunakan

sedangkan

sebagai data pendukung untuk
memperdalam hasil penelitian.

Data kuantitatif dianalisis secara
deskriptif melalui perhitungan nilai
rata-rata, nilai  minimum, nilai
maksimum, dan persentase capaian
pada setiap media pembelajaran.
Data kualitatif dari hasil wawancara
dianalisis melalui tahapan reduksi
data, pengelompokan tema, dan
penarikan kesimpulan. Selanjutnya,
hasil analisis tes, wawancara, dan
angket diintegrasikan untuk
memperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai kemampuan
siswa dalam menjelaskan konsep IPA
berdasarkan variasi media

pembelajaran visual.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil tes menunjukkan bahwa
ketiga media pembelajaran visual

menghasilkan rata-rata kemampuan
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menjelaskan yang berbeda. Media
video pembelajaran memperoleh rata-
rata kemampuan menjelaskan

tertinggi, diikuti media model 3D dan

media gambar 2D. Perbedaan
tersebut menunjukkan bahwa
karakteristik setiap media

memberikan kecenderungan yang
berbeda terhadap kemampuan siswa

dalam menjelaskan konsep IPA.
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Grafik 1. Rata-rata Nilai Tes Siswa
Pada Setiap Media

Selain ditinjau dari rata-rata nilai,
kemampuan menjelaskan siswa juga
dianalisis  berdasarkan  sepuluh
indikator kemampuan menjelaskan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa
setiap media memiliki kecenderungan
mendukung indikator yang berbeda
sesuai karakteristik informasi yang

disajikan.
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Grafik 2. Nilai Perbandingan Capaian
Setiap Indikator Kemampuan
Menjelaskan pada Media Video
Pembelajaran

Indikator Kemampuan Menjelaskan

Grafik 3. Nilai Perbandingan Capaian
Setiap Indikator Kemampuan

Menjelaskan pada Media Model 3D
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Indikator Kemampuan Menjelaskan

Grafik 4. Nilai Perbandingan Capaian
Setiap Indikator Kemampuan
Menjelaskan pada Media Gambar 2D

Secara umum, media video
memberikan capaian yang lebih tinggi
pada indikator yang berkaitan dengan
proses dan hubungan antarkonsep.
Media model 3D menunjukkan
capaian lebih baik pada indikator yang
memerlukan visualisasi bentuk dan
hubungan spasial objek, sedangkan
media gambar 2D lebih membantu
siswa dalam mengenali konsep-
konsep dasar sebelum
mengembangkan penjelasan yang
lebih kompleks.

Data kuantitatif tersebut
kemudian diperdalam menggunakan
wawancara kepada siswa yang
mewakili kategori kemampuan
akademik tinggi, sedang, dan rendah.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa

sebagian besar siswa merasa media
video lebih mudah dipahami karena
mampu menampilkan urutan proses
secara nyata. Sebaliknya, media
model 3D

memahami bentuk objek secara lebih

membantu siswa

konkret, sedangkan media gambar 2D
dinilai mudah diamati namun memiliki
keterbatasan dalam memperlihatkan
proses yang bersifat dinamis.

Temuan tersebut diperkuat oleh
hasil angket respon siswa yang
menunjukkan bahwa ketiga media
memperoleh tanggapan positif.
Meskipun demikian, siswa
mengemukakan bahwa  masing-
masing media memiliki kelebihan dan
keterbatasan sehingga
penggunaannya perlu disesuaikan
dengan karakteristik materi
pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan variasi media
pembelajaran visual memberikan
kecenderungan kemampuan
menjelaskan yang berbeda pada
siswa. Perbedaan tersebut tidak
hanya  terlihat  dari rata-rata
kemampuan menjelaskan, tetapi juga
pada capaian setiap indikator
kemampuan menjelaskan. Temuan ini
menunjukkan bahwa efektivitas suatu

media tidak dapat dinilai hanya
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berdasarkan nilai rata-rata, melainkan
juga dari kesesuaiannya dalam
mendukung karakteristik konsep yang
dipelajari.

Media video pembelajaran
memperoleh rata-rata kemampuan
menjelaskan tertinggi karena mampu
menyajikan informasi secara visual
dan dinamis. Penyajian proses,
hubungan sebab-akibat, serta
perubahan suatu fenomena secara
berurutan membantu siswa
membangun pemahaman konseptual
yang lebih utuh. Temuan ini sejalan
dengan teori Multimedia Learning
yang menyatakan bahwa penyajian
informasi melalui kombinasi visual dan
verbal dapat meningkatkan proses
pengolahan informasi dalam memori
kerja sehingga mempermudah
pemahaman konsep (Mayer, 2020).
Selain itu, hasil penelitian Aviani et al.
(2025) juga menunjukkan bahwa
video pembelajaran efektif membantu
siswa memahami konsep IPA yang
melibatkan proses dan fenomena
yang sulit diamati secara langsung.

Media model tiga dimensi
menunjukkan  keunggulan  pada
indikator yang berkaitan dengan
visualisasi bentuk dan hubungan
spasial. Representasi objek secara

konkret memungkinkan siswa

mengamati struktur serta hubungan
antarbagian secara lebih jelas
dibandingkan media dua dimensi.
Hasil ini  mendukung temuan
Ramadani et al. (2025) vyang
menyatakan bahwa model 3D
meningkatkan pemahaman spasial
siswa, meskipun efektivitasnya dalam
meningkatkan kemampuan
menjelaskan  tetap  memerlukan
pendampingan pembelajaran yang
sesuai.

Sementara itu, media gambar
dua dimensi tetap memberikan
kontribusi dalam membantu siswa
memahami konsep dasar. Penyajian
informasi yang sederhana
memudahkan siswa mengenali objek
dan mengidentifikasi informasi utama.
Namun demikian, media ini memiliki
keterbatasan dalam menampilkan
proses yang dinamis sehingga
kemampuan siswa dalam
menjelaskan hubungan sebab-akibat
cenderung lebih rendah dibandingkan
media lainnya. Temuan tersebut
sejalan dengan penelitian Fitriani et al.
(2023) yang menyatakan bahwa
media gambar lebih efektif untuk
membangun pemahaman konseptual
dasar daripada menjelaskan

hubungan yang kompleks.
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Hasil wawancara dan angket
memperkuat temuan kuantitatif bahwa
tidak terdapat satu media yang
mampu mendukung seluruh aspek
kemampuan menjelaskan secara
optimal. Setiap media memiliki
karakteristik yang berbeda sehingga
mendukung indikator kemampuan
menjelaskan yang berbeda pula. Oleh
karena itu, penggunaan variasi media
pembelajaran secara terpadu menjadi
alternatif yang lebih tepat
dibandingkan hanya mengandalkan
satu jenis media. Pendekatan tersebut
memungkinkan siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih
beragam sesuai karakteristik konsep

IPA yang dipelajari.

D. Kesimpulan
Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa kemampuan siswa SMP dalam
menjelaskan konsep IPA berbeda
pada setiap variasi media
pembelajaran visual yang digunakan.
Media video pembelajaran
memperoleh rata-rata kemampuan
menjelaskan tertinggi, diikuti media
model tiga dimensi (3D) dan media
gambar dua dimensi (2D). Meskipun
demikian, hasil analisis berdasarkan
indikator kemampuan menjelaskan,

wawancara, dan angket menunjukkan

bahwa setiap media memiliki
karakteristik dan keunggulan yang
berbeda dalam mendukung
kemampuan  siswa
konsep IPA. Media video Ilebih

mendukung pemahaman proses dan

menjelaskan

hubungan sebab-akibat, media model
3D membantu visualisasi bentuk dan
hubungan spasial, sedangkan media
gambar 2D efektif dalam membangun
pemahaman konsep dasar. Temuan
ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
satu media pembelajaran visual yang
mampu mendukung seluruh aspek
kemampuan menjelaskan secara
optimal. Oleh karena itu, penggunaan
media pembelajaran visual perlu
disesuaikan dengan karakteristik
materi dan tujuan pembelajaran. Guru
IPA disarankan mengolaborasikan
penggunaan video pembelajaran,
model 3D, dan gambar 2D agar
keunggulan masing-masing media
dapat saling melengkapi dalam
mengembangkan kemampuan siswa

menjelaskan konsep IPA.
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